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Majene – Sebagai wujud nyata bentuk kepedulian TNI terhadap masyarakat,
Babinsa Koramil 1401-01/Banggae Kodim 1401/Majene, Pelda Sayuti, aktif
berada dan berbaur bersama warga binaan. Salah satu kegiatan rutin yang
dilaksanakannya sebagai Babinsa adalah membantu petani. Kali ini, Pelda Sayuti
turun langsung bersama petani menanam bawang merah di lahan milik Abdullah,
anggota Kelompok Tani Angguning, yang terletak di Dusun Galungpaara, Desa
Pamboborang, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene, Sabtu (3/1/2026).

Kehadiran Babinsa dalam kegiatan tersebut menjadi bentuk nyata pendampingan
dan motivasi kepada petani agar tetap semangat mengolah lahan pertanian. Dari
proses pengolahan tanah hingga penanaman, Babinsa terlihat bekerja bersama
warga, mencerminkan kemanunggalan TNI dengan rakyat yang terus terjaga di
wilayah binaan.
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Melalui pendampingan ini, Babinsa tidak hanya membantu secara fisik, tetapi
juga memberikan dorongan moril kepada petani agar lahan yang ada dapat
dimanfaatkan secara maksimal. Penanaman bawang merah dipilih karena dinilai
memiliki nilai ekonomis serta mendukung program ketahanan pangan di desa
Pamboborang.

“Sebagai Babinsa, kami berupaya selalu hadir dan membantu masyarakat,
khususnya petani. Harapannya, hasil pertanian bisa meningkat dan berdampak
langsung pada kesejahteraan warga,” ujar Pelda Sayuti di sela kegiatan.

Sementara itu, Danramil 1401-01/Banggae, Kapten Inf Julius Embatau,
mengatakan bahwa keterlibatan Babinsa dalam sektor pertanian merupakan
bagian dari peran TNI AD dalam mendukung program pemerintah, khususnya
ketahanan pangan.

“Babinsa harus menjadi motor penggerak dan contoh di lapangan, sehingga
kehadirannya benar-benar dirasakan manfaatnya oleh masyarakat,” tegasnya.

Dengan kehadiran Babinsa yang aktif mendampingi petani, diharapkan terjalin
sinergi yang semakin kuat antara TNI dan masyarakat. Selain memperkuat
ketahanan pangan, kegiatan ini juga menjadi sarana mempererat hubungan
emosional, sehingga kemanunggalan TNI dan rakyat tetap terpelihara secara
berkelanjutan.


